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Abstract

Islam is a religion that upholds the concept of purity. Purification or also called
taharah has a broad meaning not only limited to ablution, taharah is to purify
oneself, clothes, and places of worship from hadas and najis according to
Islamic law. This study aims to determine whether Muslim women know about
istihadah, the kinds of blood istihadah in Islamic law and its implications in
worship. This study uses a descriptive quantitative research type with a survey
approach to analyze female students’ level of knowledge regarding the concept
of taharah in cases of istihadah. Data collection techniques are carried out
through questionnaires. The collected data is then analyzed using descriptive
statistics, such as frequency and percentage.. The results showed that female
students' understanding of the concept of taharah, especially istihadah, was at
a sufficient level, not too low but also not optimal. It is hoped that with this
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research, more women will realize the importance of delving further into the
concept of taharah, especially istihadah.
Keywords: Level of Understanding, Female Student, Taharah, and Istihadah

Abstrak

Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi konsep kesucian. Bersuci atau
disebut juga taharah mempunyai makna yang luas tidak hanya sebatas berwudu
saja, taharah adalah menyucikan diri, pakaian, dan tempat ibadah dari hadas
dan najis menurut syariat islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah perempuan muslim mengetahui tentang istihadah, macam-macam
istihadah darah dalam hukum Islam dan implikasinya dalam ibadah. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
survey untuk menganalisis tingkat pengetahuan mahasiswi mengenai konsep
taharah pada kasus istihadah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner, Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, seperti frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan
pemahaman mahasiswi tentang konsep taharah khususnya istihadah, berada di
tingkat yang cukup, tidak terlalu rendah namun juga belum optimal.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan lebih banyak perempuan yang
sadar akan pentingnya mendalami lebih jauh tentang konsep taharah
khususnya istihadah.

Kata Kunci: Tingkat Pemahaman, Mahasiswi, Taharah, dan Istihadah

Pendahuluan

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting, karena
selain membawa kehidupan yang lebih baik dan sejahtera, juga merupakan bagian
integral dari kelengkapan dalam menjalankan ibadah. Oleh karena itu, manusia harus
berikhtiar dan berusaha memelihara kesehatan secara terus menerus, dalam arti
memperkuat daya tahan dari serangan penyakit dan mencegah akan timbulnya penyakit.
Apabila dipahami secara mendalam, dapat dilihat bahwa prinsip-prinsip ibadah dalam
Islam memiliki keterkaitan yang kuat dengan menjaga kesehatan. Misalnya ajaran Islam
tentang taharah atau bersuci seperti mandi, wudu’ dan istinja’ yang harus
mempergunakan air bersih merupakan amaliyah yang mengandung manfaat bagi
pemeliharaan kesehatan (Prodjokusumo et al., 2015). Demikian pula ajaran tentang
mu’amalat seperti makan dan minum erat kaitannya dengan kesehatan. Sebaliknya usaha-
usaha yang berkaitan dengan menjaga kesehatan juga memiliki nilai-nilai ibadah.

Islam menganjurkan untuk selalu menjaga kebersihan, baik itu kebersihan
anggota tubuh (zahiri) maupun kebersihan rohani. Kebersihan zahiri tercermin dengan
bagaimana umat muslim selalu bersuci, baik sebelum mereka melakukan ibadah
menghadap Allah SWT maupun dalam setiap akan melakukan aktivitasnya. Pada
hakikatnya, tujuan dari proses membersihkan diri adalah agar umat Islam terbebas dari
segala kotoran yang melekat pada tubuh, yang bisa secara sadar atau tidak sengaja
mengganggu rangkaian ibadah kita kepada Allah SWT. Bersuci atau dalam istilah Islam
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disebut “Taharah”. Taharah mempunyai makna yang luas tidak hanya sebatas berwudu
saja, taharah adalah menyucikan diri, pakaian, dan tempat ibadah dari hadas dan najis
menurut syariat islam. Taharah juga menjadi bukti bahwa Islam amat mementingkan
kebersihan dan kesucian. Rasulullah bersabda:
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Artinya: Qutaibah, Hannad, dan Mahmud bin Ghailan telah menceritakan kepada
kami, mereka berkata; Waki’ telah menceritakan kepada kami dari Sufyan. Pada
jalur sanad lain, Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada kami dan
berkata bahwa, Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan kepada kami dan
berkata bahwa, Sufyan telah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin
Muhammad bin Aqgil dari Muhammad Ibnul Hanafiah dari Ali dari Nabi Shallahu
‘alaihi wa Sallam, beliau bersabda: "Kunci salat adalah bersuci, keharamannya
adalah takbir dan penghalalannya adalah salam.” (Sunan At Tirmidzi). Maksud
dari hadis di atas adalah kunci atau sah tidaknya salat tergantung pada kesucian,
yang dimaksud “keharamanannya” di sini adalah kemuliannya dimulai dari takbir
dan “penghalalannya” di sini artinya perhiasannya adalah salam.

Hal tersebut didukung sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. An-Nisa': Ayat

43 yaitu sebagai berikut.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan
kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu ucapkan dan
jangan (pula menghampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub, kecuali
sekadar berlalu (saja) sehingga kamu mandi (junub). Jika kamu sakit, sedang
dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali dari tempat buang air,
atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapati air,
maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci). Usaplah wajah dan
tanganmu (dengan debu itu). Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha

Pengampun (Q.S. An-Nisa: 43).

Kesucian atau taharah menjadi hal yang sangat penting dalam islam, buktinya
taharah menjadi salah satu syarat sah ibadah pada umumnya. Sebelum membaca syahadat
calon mualaf hendaknya menyucikan diri telebih dahulu dengan mandi (Siregar, 2023).
Menurut Abror (2023) dalam bukunya menjelaskan, sebelum Salat dan Thawaf, seorang
muslim wajib suci dari hadas besar dan kecil, Saat berpuasa juga wajib suci dari hadas
besar, sedangkan sebelum zakat kesucian yang diwajibkan adalah suci hartanya (bukan
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dari hasil mencuri). Seperti yang disabdakan Rasulullah yang diriwayatkan oleh As-
Suyuthi:
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Artinya: Dari Nabi Muhammad SAW., bahwasannya ibadah itu ada sepuluh,

sembilan bagiannya terletak dalam mencari harta yang halal.
Menurut Muhaemin (2019), perempuan dan laki-laki dari segi kemanusiaan

mempunyai peran yang sama seperti dalam Islam memandang bahwa perempuan adalah
manusia sebagaimana laki-laki Islam memberi hak-hak kepada perempuan seperti yang
diberikan kepada laki-laki dan membebankan kewajiban yang sama kepada keduanya
kecuali terdapat dalil syara yang memberi tuntunan dan tuntutan khusus untuk perempuan
dan laki-laki yang jumlahnya sangat sedikit dimana dalil syara tidak diciptakan khusus
untuk laki-laki atau perempuan melainkan untuk keduanya sebagai insan seperti dalam
QS. Al Hujarat (49:13), QS. Al Najm (53:45) dan QS. Al Qiyamah (75:39).

Ketentuan dalam beribadah untuk laki-laki dan perempuan dalam islam memiliki
perbedaan, perbedaan ini umumnya bukan dari aspek berat-ringannya ibadah, bukan pula
dari tata cara pelaksanaan ibadahnya, melainkan dari periode seorang muslim wajib dan
boleh beribadah. Seperti yang kita ketahui dalam siklus reproduksinya, perempuan
mengalami periode menstruasi yang dalam islam disebut periode haid. Hal ini yang
menjadi sebab adanya perbedaan tersebut (Tohirin dan Zamahsari, 2021).

Allah Swit. Berflrman QS. Al- Baqarah Ayat 222 (Juz 2) yaltu sebagal berikut:

"okl 138 ¢ e TR 3058 V5 painall L 15 8 G AR palaall e elishg g

u;_)g.h;d\t_\uju.u\).\l\u;.nm\u\ 41!\(,5:)54\"5” L'}:SJ.\IA

Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid.
Katakanlah, “Itu adalah suatu kotoran.” Maka, jauhilah para istri (dari melakukan
hubungan intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk
melakukan hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila
mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai dengan
(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri.
Berdasarkan ayat tersebut, haid merupakan suatu keadaan yang menyebabkan
diberlakukannya suatu ketentuan syariat terhadap perempuan (Q.S. Al-Bagarah:

222).

Pere))mpuan yang sudah mengalami menstruasi termasuk perempuan yang sudah
akil baligh. Akil baligh adalah istilah dalam agama yang menghubungkan pubertas
dengan tanggung jawab seseorang kepada Sang Pencipta atas perubahan yang terjadi pada
dirinya. Biasanya, pembicaraan tentang pubertas hanya berfokus pada gejala fisik dan
mental remaja sebagai individu yang matang dan siap menjalani proses reproduksi
dengan sehat. Namun, aspek ini sering kali tidak dikaitkan dengan posisi mereka sebagai
makhluk ciptaan Allah yang diwajibkan beribadah kepada-Nya. Pertanyaannya adalah
kapan mereka mulai terikat kewajiban dan memiliki kemampuan untuk memilih tindakan
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yang harus dipertanggungjawabkan kepada Allah, kepada sesama manusia, dan
bahkan kepada alam (MUI, 2016).

Menstruasi merupakan perdarahan secara priodik dan berkala dari uterus yang
disertai pelepasan (deskuamasi) endometrium. Perdarahan menstruasi atau haid
merupakan hasil dari interaksi kompleks antara sistem hormon dan organ tubuh seperti
hipotalamus, hipofisis, ovarium, dan uterus. Setiap perempuan mengalami menstruasi
dalam siklus yang berbeda. Akar penyebab ketidakteraturan siklus menstruasi terletak
pada genetik dan pola hidup tidak baik (Prayuni et al., 2019).

Menurut kesepakatan para ahli figih, darah haid yang keluar setiap bulan dapat
berwarna hitam, merah, kuning, atau keruh (perpaduan antara hitam dan putih). Darah
berwarna kuning dan keruh yang keluar setelah periode haid biasanya dianggap sebagai
bagian dari haid. Berakhirnya haid dapat diketahui dengan melihat adanya warna putih,
yang dapat diperiksa dengan memasukkan kain bersih atau kapas ke dalam vagina untuk
memeriksa apakah masih ada sisa darah. Untuk membedakan antara darah haid dan darah
biasa, perlu memperhatikan sifat dan warna darah tersebut. Darah haid memiliki warna
yang berbeda yang perlu dikenali oleh masing-masing individu, seperti hitam, merah,
kuning, hijau, keruh, dan warna tanah (turabiyah).

Dari uraian di atas, konsep taharah sangatlah penting untuk dipahami dan menjadi
bekal untuk mencapai predikat sah suatu praktek ibadah. Maka dari itu dilakukan
penelitian tentang pemahaman mahasiswi terhadap konsep taharah khususnya istihadah.
Adapun tujuan penelitian ini, adalah untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswi
terhadap konsep taharah khususnya istihadah.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan survey untuk menganalisis tingkat pengetahuan mahasiswi mengenai konsep
taharah pada kasus istihadah. Penelitian kuantitatif dipilih karena tujuan utamanya adalah
untuk mengukur dan mendeskripsikan tingkat pengetahuan mahasiswi secara objektif
melalui data numerik. Pendekatan survey digunakan untuk memperoleh data dari
responden yang relevan, yaitu mahasiswi, dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data. Kuesioner ini berisi sejumlah pertanyaan yang dirancang untuk
mengukur pemahaman mereka terkait konsep taharah, khususnya dalam konteks
istihadah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
mahasiswi di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa kepada 66 mahasiswi sebagai populasi
penelitian. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan terkait definisi, aturan, dan
praktik taharah saat mengalami istihadah. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, seperti frekuensi dan persentase, untuk
menggambarkan tingkat pengetahuan mahasiswi. Hasil analisis ini akan memberikan
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gambaran umum mengenai pemahaman mahasiswi terhadap konsep taharah pada kasus
istihadah. Adapun daftar pertanyaan kuesioner sebagai berikut:
Tabel 1
Pertanyaan Level 1

No. Pertanyaan Level 1

1 Apakah yang ditekankan dalam konsep Thaharah

N

Pada keterangan di bawah, mana yang memiliki hubungan dengan pengertian
thaharah?

Apa pengertian najis

Apa pengertian hadats?

Apa pengertian udzur?

Apa pengertian rukhsah?

~N| o o M| W

Apa yang bukan hikmah dari mempertahankan kesucian berdasarkan konsep thahara?

Tabel 2

Pertanyaan Level 2

No. Pertanyaan Level 2
Apakah anda tahu macam-macam hadats, najis, dan cara mensucikannya?

Najis yang paling ringan tingkatannya adalah

Najis yang umumnya menjadi objek yang disucikan dari wudhu adalah...

MW

Najis yang penyuciannya disiram 7 kali dengan air suci-mensucikan, yang di salah
satu penyiramannya dicampur dengan tanah adalah

Darah yang tidak mengalir termasuk ke

Kencing bayi yang sudah meminum cairan selain ASlI, digolongkan sebagai

Air sisa minum anjing, dihukumi
Darah haid, nifas, dan istihadhah termasuk ke golongan

©| o N oo

Suatu keadaan, dimana tubuh seseorang telah terkena najis disebut ber-

10. Suatu keadaan, dimana tubuh seseorang telah melewati proses kedewasaan (mimpi
basah dan menstruasi) disebut ber

11. Wudhu dan Tayamum merupakan cara mensucikan diri ketika tubuh dalam keadaan

12. Mengeluarkan darah berupa nifas dan haid, bersenggama, dan melahirkan merupakan
penyebab tubuh berada dalam keadaan

Tabel 3
Pertanyaan Level 3

No. Pertanyaan Level 3
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Syarat dari darah haid adalah

Dikategorikan darah istihadhah ketika tidak memenuhi salah satu diantara beberapa
keadaan, kecuali

3 Darah nifas adalah ketika darah
Manakah yang menyebabkan seorang perempuan berada dalam keadaan junub

5 Mandi besar atau mandi wajib dapat mensucikan tubuh dari hadats kecil dan besar,
apa rukun dari mandi besar?

6 Apa yang tidak boleh dilakukan/yang tidak sah ketika berada dalam keadaan haid?

7 Apa yang boleh dilakukan ketika berada dalam keadaan istihadhah?

8 Dari pernyataan-pernyataan di atas, apa yang boleh dilakukan ketika berada dalam
keadaan junub?
9 Setelah buang air, tidak diperbolehkan untuk..... Sebelum bersuci.

Hasil dan Pembahasan
Konsep Thaharah dalam konteks Istihadhah

Permasalahan figih taharah bagi perempuan seringkali belum dipahami, terutama
oleh remaja perempuan. Taharah secara bahasa berarti bersih dan terbebas dari kotoran
serta najis. Sedangkan dalam istilah syariat, taharah adalah tindakan menghilangkan
hadas untuk dapat melaksanakan salat atau ibadah lain yang mensyaratkan kesucian,
dengan menggunakan air atau pengganti air, yaitu tayamum.

Dengan demikian, taharah atau bersuci berarti menghilangkan kotoran dan najis
yang dapat menghalangi sahnya salat, baik itu najis atau kotoran yang ada pada tubuh,
pakaian, maupun tempat ibadah seorang muslim. Pemahaman dan pengetahuan tentang
konsep taharah khususnya istihadah sangat penting untuk dipelajari oleh semua orang
khususnya perempuan.

Dalam bahasa etimologi, istihadah berarti mengalir atau aliran. Secara
terminologi, istilah ini mengacu pada darah yang keluar dari lapisan rahim pada waktu
selain periode menstruasi atau nifas. Seorang perempuan dikategorikan sebagai
mustahadah jika mengalami salah satu dari kondisi, yaitu darah keluar di luar periode
menstruasi dan nifas (Barakah, 2015). Perempuan memiliki beberapa kondisi yang
berbeda pada siklus reproduksinya, yakni Haid, Nifas dan Wiladah, dan Istihadah. Haid
sendiri memiliki pengertian yang sama dengan menstruasi, akan tetapi memiliki
ketentuan tersendiri.

Ketentuan yang dirumuskan oleh Imam Ibnu Hajar Al-Haitami dalam kitabnya
Tuhfatul Muhtaj fi Syarhil-Minhaj menjadi 5 keadaan, yakni 1.) Darah keluar dari
perempuan umur 9 tahun Hijriah. 2.) Darah keluar tidak kurang dari 24 jam dalam kurun
waktu maksimal 15 hari. 3.) Darah tidak keluar lebih dari 15 hari. 4.) Keluarnya darah

Muhammad Jamaluddin Al Hamza, et al



Oasis Volume 9 No. 1 Tahun 2024 8

harus didahului 'suci’ dalam jangka waktu wajib 15 hari, jika kurang dari 15 hari maka
disempurnakan menjadi 15 hari. 5.) Darah tidak dahului oleh kelahiran (Kemenag, 2023).
Menurut penelitian Sa'adah dan Az-zafi Zafi (2020), aturan bagi perempuan yang
mengalami istihadhah diantaranya: Saat hendak menjalankan ibadah seperti shalat atau
yang lainnya, tidak wajib mandi. Mandi hanya dilakukan sekali saat sudah bersuci dari
haid, sebelum shalat wajib, perempuan harus berwudhu seperti biasa, jika darah tidak
dapat dihentikan dengan kapas, maka kemaluan perempuan harus dibalut dengan benda
yang bisa menghentikan aliran darah, meskipun ini tidak diwajibkan tetapi lebih
disarankan, menurut mayoritas ulama, suami diizinkan berhubungan intim dengan
istrinya di luar masa haid, meskipun ada keluarnya darah dari kemaluan, selama darah
tersebut bukan darah haid, perempuan yang mengalami istihadhah tetap wajib
menjalankan ibadah wajib dan boleh melaksanakan semua ibadah dalam agama Islam.
Salah satu pengalaman biologis bagi perempuan adalah proses melahirkan, yang
melibatkan keluarnya darah baik sebelum, saat, maupun setelah proses tersebut. Jika
sebelum dan selama melahirkan ada darah yang keluar membersamai keluarnya bayi,
maka darah tersebut disebut darah wiladah, namun setelah proses melahirkan selesai,
maka darah yang keluar disebut darah nifas.
Ul o 408 51050 s £ a0 (say 0 e £ a0 23 b il

“Nifas adalah darah yang keluar dari vagina perempuan setelah proses
melahirkan, terhitung sejak keluarnya keseluruhan tubuh bayi. Sehingga darah
yang keluar bersamaan dengan bayi atau sebelumnya, maka tidak disebut darah
nifas.” (Fath al-Qarib : 109). Paling lamanya masa nifas adalah 60 hari, paling
sedikitnya “Lahdhah” (waktu yang sangat singkat meskipun yang keluar hanya
setetes), dan rata-ratanya 40 hari. Jadi tidak harus menunggu 40 hari untuk bersuci
dari nifas (MUI, 2023).

Adapun istihadah, dalam bahasa etimologi, istihadah berarti mengalir atau aliran.

Secara terminologi, istilah ini mengacu pada darah yang keluar dari lapisan rahim pada
waktu selain periode menstruasi atau nifas. Seorang perempuan dikategorikan sebagai
mustahadah jika mengalami salah satu dari kondisi, yaitu darah keluar di luar periode
menstruasi dan nifas. Kedua, darah keluar selama periode tersebut namun tidak sesuai
dengan kriteria yang ditentukan. Yang ketiga, masih memiliki periode kebersihan yang
belum lengkap.

Menurut Barakah (2015), perbedaan antara perempuan yang memiliki periode
kebersihan yang belum lengkap dengan Perempuan yang mengalami istihadah, misalnya
apabila seseorang mengeluarkan darah haid selama enam hari misalnya kemudian bersih
selama tiga belas hari, dan mengeluarkan darah lagi setelah itu maka, perempuan ini
bukanlah istihadah akan tetapi perempuan yang mempunyai sisa suci yang belum
sempurna, karena terjadi pendarahan kedua di luar rentang lima belas hari dari
pendarahan pertama, maka menurut hukumnya, ia harus menyelesaikan sisa masa suci
yang kurang dua hari, dan sisa darah setelah itu dianggap sebagai awal dari periode haid
yang baru.
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Darah yang mengalir pada perempuan di luar masa haid dan nifas digolongkan ke
dalam periode kebersihan yang belum lengkap. Perbedaan antara perempuan yang
memiliki periode kebersihan yang belum lengkap dengan perempuan yang mengalami
istihadah adalah ketika perempuan tersebut mengeluarkan darah haid selama enam hari,
kemudian bersih selama tiga belas hari, dan setelah itu mengeluarkan darah lagi. Maka,
keadaan perempuan tersebut bukan termasuk ke dalam keadaan istihadah, tetapi
perempuan tersebut memiliki sisa suci yang belum sempurna. Hal tersebut disebabkan
karena darah kedua yang keluar di luar masa lima belas hari dari darah pertama,
hukumnya adalah perempuan tersebut menyempurnakan sisa sucinya yang kurang dua
hari, dan sisa darah setelah itu adalah haidnya yang baru (Barakah, 2015).

Untuk menentukan apakah darah yang keluar merupakan darah haid atau istihadah
berdasarkan metode tamyiz (perbedaan) antara darah kuat dan lemah. Menurut Isnawati
(2019) terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi: Pertama; durasi minimum darah
kuat. Darah kuat harus keluar selama minimal 1 hari 1 malam. Jika kurang dari durasi ini,
darah tersebut belum bisa dianggap sebagai haid. Kedua, durasi maksimum darah kuat:
Darah kuat tidak boleh keluar lebih dari 15 hari 15 malam. Jika melebihi batas ini, darah
tersebut tidak bisa dianggap sebagai haid. Dan ketiga, konsistensi darah lemah. Darah
lemah harus keluar secara terus menerus dengan sifat yang konsisten. Jika sifatnya
berubah-ubah dan durasinya melebihi 15 hari, maka darah tersebut tidak bisa ditentukan
hanya berdasarkan perbedaan kekuatannya sebagai haid atau istihadah.

Oleh karena itu, penting bagi seorang perempuan untuk memperhatikan sifat dan
durasi darah yang keluar agar dapat menentukan siklus haidnya dengan benar.Jika
seorang perempuan mengeluarkan darah yang bukan disebabkan oleh haid atau nifas, ia
tetap diwajibkan untuk menjalankan ibadah seperti salat dan puasa. Inilah mengapa
penting untuk memahami konsep istihadah. Selain itu, pemahaman ini juga penting untuk
membantu perempuan mengenali kondisi tubuh mereka. Saat keadaan tubuh tidak
optimal siklus haid akan terganggu. Misalnya, siklus haid bisa menjadi terlambat atau
darah menstruasi dapat terus keluar melebihi durasi normal dan berubah menjadi darah
istihadah atau darah penyakit.

Teori Pengetahuan dan Pemahaman

Teori ini merupakan nama lain dari Teori Pembelajaran Kogpnitif (Cognitive
Learning Theory) merupakan teori yang berfokus pada proses mental yang terjadi saat
individu memperoleh, mengolah, dan menyimpan informasi (Mubin, 2021). Teori ini
menekankan pentingnya pemahaman mendalam, di mana pengetahuan tidak hanya
diterima secara pasif tetapi juga diproses secara aktif oleh pikiran individu. Dalam
konteks pembelajaran, teori ini menunjukkan bahwa seseorang harus memahami
bagaimana informasi baru terhubung dengan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya
agar tercipta pemahaman yang bermakna.

Muhammad Jamaluddin Al Hamza, et al



Oasis Volume 9 No. 1 Tahun 2024 10

Salah satu tokoh utama dalam Teori Pembelajaran Kognitif adalah Jean Piaget,
yang mengembangkan konsep perkembangan kognitif, serta Jerome Bruner, yang
memperkenalkan cara berpikir melalui proses discovery learning. Menurut Piaget, proses
belajar terjadi dalam beberapa tahap perkembangan, di mana individu secara bertahap
meningkatkan kemampuan berpikir logis dan abstrak (Basri, 2018). Sementara itu,
Bruner berfokus pada proses belajar melalui pengalaman langsung dan eksplorasi, yang
mendorong siswa untuk menemukan konsep-konsep baru dengan mengaitkan informasi
baru dengan apa yang telah mereka ketahui (Saksono, 2023).

Selain itu, Albert Bandura juga memberikan kontribusi penting dengan teori
pembelajaran sosial yang menjadi bagian dari pembelajaran kognitif. la berpendapat
bahwa manusia belajar tidak hanya melalui pengalaman langsung tetapi juga melalui
observasi terhadap perilaku orang lain, yang disebut sebagai model (Yanuardianto, 2019).
Dalam konteks ini, pembelajaran kognitif tidak hanya melibatkan kemampuan mental
individu tetapi juga lingkungan sosial yang memengaruhi proses berpikir dan
pemahaman.

Dalam konteks pendidikan, Teori Pembelajaran Kognitif sangat relevan untuk
memahami bagaimana siswa memperoleh pengetahuan. Guru diharapkan dapat
membantu siswa menghubungkan informasi baru dengan konsep-konsep yang sudah
mereka pahami, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna (Mokalu, 2022). Teknik
seperti peta konsep, diskusi interaktif, dan penggunaan analogi dapat membantu siswa
membangun struktur pengetahuan yang lebih kuat, karena mereka diajak untuk
memproses informasi secara aktif.

Pada akhirnya, Teori Pembelajaran Kognitif menunjukkan bahwa pemahaman
sejati tidak dapat dicapai hanya melalui hafalan atau penerimaan informasi secara pasif.
Untuk menciptakan pemahaman yang mendalam, pembelajar harus terlibat dalam proses
berpikir aktif, mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman mereka, serta mengkaji
ulang informasi tersebut dalam konteks yang lebih luas. Ini menjelaskan mengapa strategi
belajar yang menekankan pemahaman konseptual sering kali lebih efektif daripada
metode belajar berbasis hafalan.

Analisis Tingkat Pemahaman Mahasiswa dalam Konteks Istihadhah

Dalam penelitian ini pengumpulan data mengenai pemahaman mahasiswi terkait
konsep taharah khususnya istihadah yang dilakukan kepada 66 mahasiswi. Pengumpulan
data dilakukan secara online melalui platform Google Form. Kuesioner yang disebarkan
melalui Google Form berisi 29 pertanyaan dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda,
dirancang untuk mengukur sejauh mana pengetahuan dan pemahaman para mahasiswi
tentang konsep tersebut.

Pada pertanyaan level 1, tingkat kesulitannya rendah. Pada pertanyaan level 2,
tingkat kesulitannya sedang. Pada pertanyaan level 3, tingkat kesulitannya tinggi. Nilai
dari rentang 0-270 akan keluar sesuai kemampuan responden saat mengisi kuisioner.
Nilai inilah yang digunakan untuk menganalisis tingkat pemahaman mahasiswi terkait
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konsep taharah khususnya istihadah. Adapun grafik nilai yang didapatkan yaitu sebagai
berikut:

Gambar 1
Grafik Nilai
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Nilai dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh 66 mahasiswi dapat dilihat pada
grafik di atas. Rata-rata nilai responden berada pada angka 137,12/270. Penilaian terbagi
dalam tiga kategori pemahaman mahasiswi, yaitu pada rentang nilai 0 — 100 masuk dalam
kategori pemahaman rendah. Pada rentang 101 — 200 masuk ke dalam Kkategori
pemahaman sedang. Pada rentang nilai 201 — 300 masuk ke dalam kategori pemahaman
tinggi. Dari 66 responden terdapat 8 responden masuk ke dalam kategori pemahaman
rendah, 53 responden masuk ke dalam kategori pemahaman sedang, dan 5 responden
masuk ke dalam kategori pemahaman tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh serta
mayoritas responden masuk ke dalam kategori pemahaman sedang. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pemahaman mahasiswi tentang konsep taharah khususnya
istihadah, berada di tingkat yang cukup, tidak terlalu rendah namun juga belum optimal.
Pemahaman perempuan tentang isu ini seharusnya berada dalam kategori pemahaman
yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa beberapa mahasiswi telah mempelajari topik ini
dengan mendalam, sementara yang lain mungkin kurang peduli atau tidak mendalami
persoalan ini lebih jauh.

Pada saat perempuan telah memasuki masa akill baligh, namun tidak semua dari
mereka paham tentang persoalan ini, maka ibadah mereka dapat terganggu. Hal ini
dikarenakan hukum istihadah dan darah haid sangat berkaitan dengan pelaksanaan ibadah
sehari-hari. Pemahaman tentang ini juga sangat bergantung pada kepedulian dan
kepekaan diri sendiri.

Menurut Damayanti et al. (2020), penting bagi perempuan untuk memahami
masalah istihadah karena semua perempuan akan mengalaminya. Oleh karena itu,
perempuan tidak boleh mengabaikan atau kurang memperhatikan persoalan istihadah.
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Gambar 2
Diagram Persentase Jawaban Level 1
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Persentase dari kuesioner yang telah diisi oleh 66 mahasiswi dapat dilihat bahwa
rata-rata jawaban dari responden tahu akan konsep taharah dengan persentase 60,6% dari
66 orang, ada juga yang sedikit tahu apa itu taharah dengan persentase 36,4%, akan tetapi
masih ada yang tidak tahu apa itu taharah dengan persentase 3%. Hal ini menunjukkan
bahwa beberapa mahasiswi ada yang sudah mempelajari lebih jauh, dan ada juga
mahasiswi yang tidak mendalami tentang persoalan ini lebih jauh lagi.

Gambar 3
Diagram Persentase Jawaban Level 2
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4
Dari persentase kuesioner yang telah diisi di atas dapat dilihat bahwa masih
banyak mahasiswi yang hanya sedikit tahu tentang cara menyucikan hadas dan najis. Hal
ini dapat dikarenakan beberapa mahasiswi mungkin menganggap tabu atau tidak penting

mengenai masalah hadas dan najis sehingga jarang dibicarakan secara terbuka. Sehingga
masih banyak mahasiswi yang kurang paham mengenai cara menyucikan hadas dan najis
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Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa soal yang dirasa
masih membingungkan mahasiswi di antaranya yaitu soal tentang tingkatan najis,
mahasiswi masih banyak yang keliru terkait tingkatan najis. Seperti pada soal nomor 7 di
level 2, pertanyaan yang diajukan adalah termasuk ke golongan apa darah haid, nifas, dan
istihadah itu. Dari pertanyaan tersebut, sebanyak 38 dari 66 mahasiswi yang menjawab
darah haid, nifas, dan istihadah masuk ke golongan hadas besar. Adapun darah haid, nifas,
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dan istihadah merupakan darah yang tergolong najis mutawasitah. Kemudian, setelah
dirangkum, terdapat beberapa soal yang menunjukkan banyaknya responden menjawab
salah dan banyak responden menjawab benar. Berikut telah diambil 3 dari 27 pertanyaan
yang sebagian besar jawabannya masih salah.

Gambar 4
Grafik Persentase Jawaban Benar Pertanyaan Level 3 Nomor 1
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Pada pertanyaan nomor 1 di level 3, mengenai syarat dari darah haid, hanya
beberapa responden yang dapat menjawab benar. Jawaban benar pada pertanyaan tersebut
adalah opsi A, B ,C, D, dan F. Pada opsi A dijawab benar oleh 32 (48,5%) responden,
pada opsi B dijawab benar oleh 35 (53%) responden, pada opsi C dijawab benar oleh 52
(78,8%) responden, pada opsi D dijawab benar oleh 23 (34,8%) responden, pada opsi F
dapat dijawab benar oleh 23 (34,8%). Hal ini disebabkan karena pada dasarnya syarat
dari darah haid adalah darah yang muncul pada perempuan umumnya berusia 9 tahun,
darah yang keluar dalam periode 15 hari, darah yang keluar tidak setelah melahirkan,
darah yang keluar setelah melewati masa suci. Sehingga selain dari hal-hal di atas bukan
dikategorikan ke dalam darah haid ataupun nifas Darah haid bersifat normal, bukan
disebabkan oleh suatu penyakit, luka, keguguran atau pun kelahiran.

Seperti yang diketahui, darah haid adalah hasil dari penebalan dinding rahim
sebagai persiapan untuk pembentukan janin di masa depan. Ini berperan sebagai sumber
nutrisi bagi janin yang berkembang dalam kandungan seorang ibu. Oleh karena itu,
perempuan yang sedang hamil tidak akan mengalami menstruasi lagi, demikian pula
dengan perempuan yang menyusui, biasanya tidak akan mengalaminya terutama pada
awal periode menyusui. Sifat dari darah istihadah sendiri yaitu darah yang ke luar secara
terus menerus dan mengalir bukan pada waktunya. Dalam buku Shahih Figih Sunnah
oleh Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim dijelaskan bahwa darah istihadah adalah
darah yang keluar di luar periode haid dan nifas, atau berlangsung bersamaan dengan
keduanya. Darah ini bukan darah yang biasa keluar, bukan merupakan bagian dari siklus
haid normal atau kebiasaan alami perempuan. Sebaliknya, darah ini disebabkan oleh
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pembuluh darah yang terputus.Darah ini ke luar seperti darah biasa, darah ini akan
berhenti mengalir jika urat yang terputus itu sembuh. Perempuan yang dalam mengalami
keadaan seperti ini hukumnya adalah suci dan tidak terhalang mengerjakan salat maupun
puasa sesuai ijma’ ulama dan ketetapan hadis yang marfu’, jika itu memang darah
istihadah dan bukan darah haid atau pun nifas.

Pendapat jumhur ulama tentang umur haid bahwa usia minimal mulainya
menstruasi pada perempuan adalah 9 tahun. Jika ada perdarahan dari farji° seorang
perempuan yang belum mencapai usia 9 tahun, darah tersebut tidak dianggap sebagai
haid, melainkan sebagai darah penyakit. Namun jika 9 tahun dan kurangnya tidak
melebihi dari 16 hari, maka sudah dianggap sebagai darah haid. Menurut Sa'adah dan Zafi
(2020) syarat-syarat keluarnya darah haid yaitu pertama, tidak boleh kurang dari 24 jam,
jika kurang dari 24 jam maka tidak dianggap sebagai darah haid. Kedua, tidak melebihi
dari batas 15 hari, apabila melebihi 15 hari maka setelah 15 hari tersebut tidak dianggap
sebagai darah haid. Dan yang ketiga, Darah dianggap sebagai darah haid hanya jika keluar
sesuai dengan jadwal haid; jika tidak keluar sesuai dengan jadwal, maka tidak dianggap
sebagai darah haid. Pada umumnya, perempuan mengalami haid yaitu 7 hari 7 malam.

Gambar 5
Grafik Persentase Jawaban Benar Pertanyaan Level 3 Nomor 2
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Pada pertanyaan yang terdapat pada level 3, yaitu "manakah yang dikategorikan
darah istihadah ketika memenuhi salah satu di antara beberapa keadaan.". Pada
pertanyaan tersebut banyak responden yang tidak menjawab benar. jawaban benar dalam
pertanyaan tersebut ada 2, yaitu opsi E dan opsi G. Opsi E dijawab benar oleh 17 (25,8%)
responden. Sedangkan, opsi G dijawab benar oleh 28 (42,4%) responden. Opsi E adalah
Keluar setelah melahirkan dalam 1 periode (15 hari). Opsi ini salah satu opsi yang
memenuhi kategori darah istihadah. Hal ini karena, darah yang keluar setelah melahirkan
(periode 15 hari), keluar di hari ke 16 dan seterusnya termasuk darah istihadah.

SSejalan dengan Sa’adah dan Zafi (2020) yang menyatakan bahwa Darah yang ke
luar sebelum memenuhi masa suci, maka hal tersebut belum bisa dikatakan sebagai darah
haid, tetapi darah istihadah. Minimal masa suci perempuan yaitu 15 hari. Sebagai contoh,
jika seorang perempuan telah bersuci dari haid kurang dari 15 hari sebelumnya dan

kemudian mengalami pendarahan lagi, darah yang keluar tersebut tidak dapat dianggap
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sebagai darah haid, melainkan sebagai darah istihadah, karena darah yang ke luar tersebut
seharusnya masih termasuk masa suci perempuan itu. Status perempuan yang mengalami
istihadah masih dikategorikan sebagai perempuan yang suci. Kemudian opsi G adalah
Keluar mani. keluar air mani tidak termasuk darah istihadah melainkan air mani adalah
cairan yang keluar dari alat reproduksi laki-laki, sedangkan istihadah merupakan hal yang
terjadi pada kaum perempuan.

Gambar 6
Grafik Persentase Jawaban Benar Pertanyaan Level 3 Nomor 7
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Pada pertanyaan yang terdapat pada soal nomor 7 dilevel 3 tentang "Apa yang
boleh dilakukan ketika berada dalam keadaan istihadah?". Pada pertanyaan tersebut,
banyak responden yang tidak menjawab dengan benar. Jawaban benar pada pertanyaan
tersebut adalah opsi (A) Memegang dan membawa mushaf Al Qur’an, (B) Membaca Al
Qur’an, (C) Thawaf, (D) Salat, (E) Diam di masjid, (F) Berhubungan badan, dan (G)
Puasa. Namun kebanyakan responden hanya menjawab opsi A (46), B (47), dan G (40).

Dari hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa banyaknya responden yang sedikit
mengetahui apa saja yang dapat dilakukan ketika dalam keadaan istihadah. Adapun
jawaban benar yang banyak tidak dipilih oleh responden yaitu thawaf. Hj Mursyidah
Thahir, Ketua PP Muslimat NU, menjelaskan bahwa saat seorang perempuan mengalami
istihadah dan hendak melakukan salat, thawaf, atau sa'i, yang dibutuhkan hanyalah
melakukan istinja, membersihkan darah yang keluar, dan menyumbatnya dengan
pembalut.
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Gambar 7
Grafik Persentase Jawaban Benar Pertanyaan Level 3 Nomor 5
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Pada pertanyaan yang terdapat pada soal nomor 2 di level 3 tentang "Mandi besar
atau mandi wajib dapat mensucikan tubuh dari hadats kecil dan besar, apa rukun dari
mandi besar?". Pada pertanyaan tersebut, sebagian responden yang tidak menjawab
benar. Jawaban yang benar pada jawaban tersebut adalah opsi B yaitu Meratakan air ke
seluruh tubuh dan niat.

Hal ini sejalan dengan literatur Ainun (2015) yang didalamnya terdapat penggalan
arti dari ayat Al-Qur'an diantaranya adalah : “Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang ber-taubat dan menyukai orang-orang yang membersihkan diri”. (Q.S. Al
Bagarah : 222). Ayat tersebut menjelaskan bahwa mandi merupakan bagian dari proses
membersihkan dan mensucikan diri dari hadats dan kotoran material, sehingga dapat
memperoleh cinta dari Allah SWT.

Dalam ayat lain, Allah SWT menjelaskan kewajiban mandi bagi seseorang ketika
ia junub (tidak suci karena keluarnya mani atau karena hubungan seksual), seperti yang
disebutkan dalam Surat Al-Maidah ayat 6.: Dan jika kamu junub, maka mandilah (QS.
Al-Maidah: 6).

Petunjuk sunnah dijelaskan melalui beberapa hadis, termasuk yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari (85) dan Muslim (849) dari Abu Hurairah RA yang menyatakan bahwa
Rasulullah SAW bersabda: “Menjadi hak atas setiap muslim untuk mandi satu kali dalam
tujuh hari, membersihkan kepala dan badannya”.

Dengan demikian pemahaman materi haid dan istihadah yang memadai bagi
setiap perempuan akan mempermudah mereka dalam menghadapi permasalahan-
permasalahan seputar haid dan istihadah dalam kehidupan sehari-hari mereka nantinya.
Karena perempuan suatu hari akan menjadi ibu yang akan memberikan pengajaran
kepada anak-anaknya mengenai materi ini. Jika informasi yang di dapat sekarang salah
nantinya kesalahan tersebut akan meluas kepada generasi selanjutnya. Namun, jika
mereka sudah memahami secara mendalam maka akan memberikan efek positif kepada
penerusnya.
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Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan lebih banyak perempuan yang
sadar akan pentingnya mendalami lebih jauh tentang konsep taharah khususnya istihadah.
Diperlukan juga lembaga-lembaga pendidikan untuk mengajarkan dan menyampaikan
materi seputar haid dan istihadah agar para perempuan bisa memahami secara mendalam
seputar haid dan istihadah ataupun kondisi yang dialami setiap bulannya. Mengingat
betapa pentingnya mempelajari materi haid dan istihadah bagi setiap perempuan, agar
ibadah yang dikerjakan tidak keliru dan tidak membingungkan bagi dirinya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Mahasiswi

Pemahaman mahasiswi mengenai konsep-konsep tertentu, seperti taharah dan
istihadah, dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Pertama, latar
belakang pendidikan yang diperoleh sebelum memasuki pendidikan tinggi memiliki
dampak yang signifikan. Mahasiswi yang telah menerima pendidikan agama yang kuat
di tingkat dasar dan menengah cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai konsep-konsep agama. Kurikulum yang memperkenalkan dasar-dasar fikih dan
ajaran Islam sejak dini dapat membentuk fondasi yang kokoh, sehingga memudahkan
mahasiswi dalam memahami materi yang lebih kompleks di perguruan tinggi.

Kedua, pengalaman pribadi juga memainkan peran penting dalam membentuk
pemahaman. Mahasiswi yang memiliki pengalaman langsung dalam praktik taharah atau
yang pernah menghadapi kasus istihadah mungkin lebih mampu memahami konsep
tersebut secara lebih mendalam. Pengalaman ini memberikan konteks praktis yang
memperkaya pemahaman teoritis yang didapatkan di kelas. Selain itu, interaksi dengan
lingkungan, seperti keluarga dan teman, yang membahas isu-isu terkait juga dapat
memperkaya wawasan mereka.

Ketiga, metode pengajaran yang digunakan oleh dosen atau pengajar dapat
memengaruhi tingkat pemahaman mahasiswi. Pendekatan pengajaran yang interaktif,
seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan pembelajaran berbasis masalah, cenderung
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman. Dosen yang mampu menjelaskan materi
dengan jelas dan menarik, serta mengaitkan teori dengan praktik sehari-hari, dapat
membantu mahasiswi memahami konsep dengan lebih baik. Sebaliknya, metode
pengajaran yang monoton dan hanya berfokus pada ceramah dapat membatasi
pemahaman mahasiswi.

Keempat, sumber belajar yang tersedia juga memengaruhi pemahaman
mahasiswi. Akses terhadap buku, artikel, video, dan sumber online yang berkaitan dengan
taharah dan istihadah dapat memberikan informasi tambahan yang diperlukan untuk
memperdalam pemahaman. Mahasiswi yang proaktif dalam mencari sumber belajar
tambahan cenderung memiliki pengetahuan yang lebih luas. Selain itu, diskusi dalam
kelompok belajar atau forum online juga dapat membantu mengklarifikasi pemahaman
dan mengatasi kebingungan yang mungkin muncul.

Terakhir, motivasional dan sikap terhadap pembelajaran juga menjadi faktor kunci
dalam pemahaman mahasiswi. Mahasiswi yang memiliki motivasi tinggi untuk

|

Muhammad Jamaluddin Al Hamza, et al



Oasis Volume 9 No. 1 Tahun 2024 18

memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep agama dalam kehidupan sehari-hari
cenderung lebih aktif dalam proses belajar. Sikap positif terhadap belajar, termasuk
keinginan untuk bertanya dan mengeksplorasi lebih dalam, akan mendukung
perkembangan pemahaman yang lebih baik. Sebaliknya, ketidakpuasan atau rasa bosan
terhadap materi ajar dapat menghambat proses pembelajaran dan mengurangi
pemahaman secara keseluruhan.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
mahasiswi tentang taharah, khususnya dalam konteks istihadah, dipengaruhi oleh
berbagai faktor edukatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan
agama yang kuat dan pengalaman pribadi yang relevan memberikan kontribusi signifikan
terhadap pemahaman mereka. Selain itu, metode pengajaran yang digunakan oleh dosen,
yang bersifat interaktif dan kontekstual, terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman mahasiswi terhadap materi yang diajarkan. Lebih lanjut, akses terhadap
sumber belajar yang beragam dan sikap positif terhadap proses pembelajaran juga
berperan penting dalam membentuk tingkat pengetahuan mahasiswi. Mahasiswi yang
aktif mencari informasi tambahan dan terlibat dalam diskusi kelompok cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai konsep-konsep taharah dan istihadah.
Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung, dengan menyediakan sumber belajar yang memadai dan menerapkan
metode pengajaran yang inovatif. Dengan memahami dan mempertimbangkan faktor-
faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan ini, institusi pendidikan diharapkan dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengajarkan konsep-konsep agama.
Peningkatan pemahaman tentang taharah dan istihadah tidak hanya bermanfaat bagi
perkembangan akademis mahasiswi, tetapi juga berkontribusi pada penguatan praktik
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan edukatif yang
komprehensif, diharapkan pemahaman mahasiswi terhadap konsep-konsep ini dapat
terinternalisasi dan diaplikasikan secara konsisten.
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